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ABSTRACT
The re-introduction of the Nusantara folklore is very important because it is a form of the original culture of the archipelago and a national identity. An animated film work that tells the story of a parody about Timun Mas folklore is expected to be able to reintroduce a folklore from Central Java by adding novelty to the portrayal of the characters and stories. The making of this work aims to create a 2.5D animated film with the theme of folklore with new packaging. The artistic creation doing by the director is to combine and move 2D animation in a 3D space perspective, so that 2.5D animation is created. 2.5D animation was created using a virtual camera so that it produces better image movement than an ordinary 2D animation. This animation work that explores the folklore of the archipelago shows success in aspects of the uniqueness and impression in the visualization and novelty of the story. This animated film can bring back the old story so it is enjoyable to watch by millennial audiences.
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ABSTRAK
Pengenalan kembali cerita rakyat Nusantara sangat penting dilakukan karena merupakan wujud budaya asli Nusantara serta menjadi identitas bangsa. Karya film animasi yang bercerita tentang parodi cerita rakyat Timun Mas diharapkan mampu mengenalkan kembali sebuah cerita rakyat dari Jawa Tengah dengan menambahkan kebaruan pada penggambaran karakter dan ceritanya. Pembuatan karya ini bertujuan untuk menciptakan film animasi 2.5D bertema cerita rakyat dengan kemasan baru. Kreasi artistik yang dilakukan sutradara yaitu menggabungkan dan menggerakkan animasi 2D pada perspektif ruang 3D, sehingga tercipta animasi 2.5D. Animasi 2.5D diciptakan dengan menggunakan kamera virtual sehingga menghasilkan pergerakan gambar yang lebih baik daripada animasi 2D biasa. Karya animasi yang mengeksplor cerita rakyat Nusantara ini menunjukkan keberhasilan dalam aspek keunikan dan daya tarik dalam visualisasi dan keterbaruan cerita. Film animasi ini dapat memunculkan kembali cerita lama tersebut sehingga enak ditonton oleh khalayak milenial.
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